
 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

  



 

Lampiran 1 

Pemeriksaan Kadar Hemoglobin 

A. Cara Memperoleh Darah Untuk Pemeriksaan Hematologi 

Alat : 

- Kapas alkohol 70% 

- Spuit atau vacutainer 

- Torniquet  

- Botol penampung dan antikoagulan 

- Kapas kering 

Bahan : Darah Vena atau darah kapiler 

1. Dibersihkan tempat yang akan ditusuk dengan alkohol 70% dan dibiarkan 

kering 

2. Apabila memakai vena fossa cubiti, pasanglah ikatan pembendung pada 

lengan atas kurang lebih 3 jari dari daerah yang akan ditusuk dan mintalah 

pasien untuk mengepal dan membuka tangannya agar vena terlihat. 

3. Menegangkan kulit diatas vena dengan jari-jari tangan kiri agar vena tidak 

bergerak 

4. Menusuk kulit dengan jarum dan semprit dalam tangan kanan sampai ujung 

jarum masuk ke dalam lumen vena 

5. Melepaskan pembendungan dan perlahan-lahan tarik penghisap semprit 

sampai jumlah darah yang dibutuhkan didapat 

6. Menaruh kapas diatas jarum dan cabutlah jarum dan semprit 

7. Mengangkat jarum dan semprit dan alirkan darah ke dalam wadah melalui 

dinding  

( Sumber :Gandasoebrata, 2010). 

 

B. Cara Pemeriksaan Kadar Hemoglobin Metode Sahli 

Metode sahli masih bersifat manual dengan menggunakan hemoglobinometer 

yang terdiri dari, tabung hemoglobin, pipet hemoglobin, dan batang pengaduk.  

Alat :  

Hemometer lengkap, terdiri dari : 

- Standar Warna 



 

- Pipet Sahli 

- Batang Pengaduk 

- Tabung reaksi 

- Tissue 

Bahan : 

- Darah vena (EDTA) atau darah kapiler 

- Asam klorida (HCl) 0,1 N 

- Aquadest 

Berikut merupakan cara kerja pada pemeriksaan dengan metode sahli : 

1. Larutan HCl 0,1 N dimasukkan kedalam tabung hemoglobin sampai skala 

terbawah (tanda angka 2). 

2. Sampel darah dipipet/diisap menggunakan pipet hemoglobin sebanyak 20 ul. 

Darah yang melekat diluar ujung pipet dibersihkan dengan tissue, jangan 

sampai darah dalam pipet berkurang. 

3. Segera alirkan darah dari pipet hemoglobin kedalam dasar tabung 

pengenceran/ tabung sahli yang sudah berisi larutan HCl 0,1 N secara 

perlahan, usahakan tidak terbentuk gelembung udara. 

4. Kemudian campuran darah dan HCL dihomogenkan agar terjadi hematin asam 

yang berwarna coklat tua 

5. Ditambahakan tetes demi tetes aquadest, homogenkan dengan mengocok 

tabung atau dengan batang pengaduk, Perhatikan jangan sampai ada 

gelembung udara. 

6. Bandingkan warna yang terbentuk dengan standar warna pada alat 

hemoglobinometer. Jika warna masih pekat (lebih gelap dari standar), 

tambahkan aquadest dan homogenkan kembali sampai warna sama dengan 

warna standar. 

7. Kadar hemoglobin dibaca dalam satuan g/dL darah 

 

C. Cara Pemeriksaan Kadar Hemoglobin Metode Sianmethemoglobin 

Metode sianmethemoglobin merupakan metode yang bagus untuk pemeriksaan 

laboratorium rutin dan sangat dianjurkan untuk penetapan kadar hemoglobin.  

 



 

Alat : 

- Pipet volumetrik 5,0 mL 

- Pipet sahli atau mikropipet 20 uL 

- Spektrofotometer dangan panjang gelombang 540 nm 

- Tabung reaksi 

Bahan :  

- Darah vena + antikoagulan EDTA 

- Larutan Drabkin 

Berikut merupakan cara kerja pada pemeriksaan hemoglobin metode 

sianmethemoglobin : 

1. Ditambahkan 5 ml larutan drabkins kedalam tabung reaksi 

2. Sebanyak 20 ul darah dipipet menggunakan pipet hemoglobin, dicampurkan 

dengan larutan drabkins 

3. Homogenkan dengan cara membolak balikkanya beberapa kali 

4. Inkubasi selama 3 menit pada suhu ruangan 

5. Selanjutnya dibaca serapan/absorbance pada spektrofotometer dengan panjang 

gelombang 540 nm. 

6. Kadar hemoglobin dibaca pada kurva standar atau dihitung menggunakan 

faktor (F) 

7. Rumus kadar hemoglobin = A x F 

(Sumber : Nugraha.G & Badrawi.I., 2018) 

 

D. Cara pemeriksaan kadar hemoglobin dengan alat hematology analyzer 

Alat : Hematology Analyzer 

Bahan : Darah vena + antikoagulan 

1. Cara menggunakan alat hematology analyzer 

a. Sambungkan kabel power pada stabilisator (stavo) 

b. Hidupkan alat dengan menekan tombol power pada posisi ON 

c. Alat akan melakukan star up secara otomatis 

d. Jika alat sudah berada pada status “ready” lakukan maintenance atau quality 

control harian dan jalankan bahan kontrol 



 

e. Pastikan hasil kontol sesuai dengan aturan wesgard, memasukkan hasil 

kontrol pada grafik sebelum menjalankan sampel 

2. Cara pemeriksaan sampel darah dengan alat hematology analyzer 

a. Sampel darah yang akan digunakan harus homogen dengan menggunakan 

antikoagulan 

b. Tekan tombol whole blood “WB” pada layar monitor 

c. Tekan tombol ID dan masukkan nomor sampel yang akan digunakan, lalu 

tekan enter. 

d. Masukkan jarum adaptor kedalam tabung yang berisikan sampel, lalu tekan 

tombol bagian belakang jarum adaptor. Tunggu sampai jarum adaptor naik 

keatas 

e. Secara otomatis hasil akan muncul pada layar dan otomatis akan terprint. 

f. Laporkan hasil pemeriksaan 

 

E. Harga Normal Kadar Hemoglobin 

1. Laki-laki dewasa 

 

13 - 18 g/dL 

2. Perempuan dewasa 

 

12 - 16 g/dL 

3. Bayi baru lahir 

 

17 - 23 g/dL 

4. Usia 2 bulan 

 

9 - 14 g/dL 

5. Anak Usia 1-14 tahun 

 

11,3 – 14,4 g/dL 

Sumber : (L.Lieseke & Zeibig, 2018) 

 

  



 

 

Lampiran 2 

Tabel hasil persentase penderita tuberkulosis yang menjalani pengobatan yang memiliki kadar hemoglobin rendah dan normal, kadar hemoglobin penderita 

tuberkulosis berdasarkan lamanya pengobatan, dan pengaruh obat anti tuberkulosis terhadap kadar hemoglobin 

No Nama Penulis dan 

tahun 

Persentase Lamanya pengobatan Pengaruh 

 Rendah Normal 0 bln 1 bln 2 bln 3 bln 4 bln 6 bln  

1. Permana (2020) 69% 31%  14%  
normal 

23% dibawah 
normal 

21% 
dibawah 

normal 

18% 
dibawah 

normal 

  

2. Susiwati (2019) 
 

58% 42%   58% dibawah 
normal 

    

3. Situmorang P.R dkk 

(2020) 

76,2% 23,8%        

4. Mandal at al (2016) 71% 29%        

5. Ramesh at al (2014) 59% 41%       p < 0,001 

6. Sinaga (2019) 

 

70% 30%        

7. Rampa dkk (2020) 
 

43,2% 57%        

8. Thuraidah dkk (2017)   15,17 g/dl  12,73 g/dl 

  

  13,28 g/dl p = 0,007 

9. Atiegha at al (2020)   10,36 g/dl  11,44 g/dl   11,44 g/dl P = 0,0001 

10. Kassa at al (2016)   12,7 g/dl  11,9 g/dl 
Dibawah 

normal 

   p = 0,00 

11. Haris dkk (2017)   11,9 g/dl   13,65 g/dl  13,6 g/dl  

12. Kalma dkk, (2019)     57,14% 
dibawah 

normal 

 85,7% 
normal 

85,7% 
normal 

 

13. Karwiti dkk (2021)   12,90 g/dl  13,10 g/dl 
  Normal 

   p = 0,005 

14. Obaid at al (2011) 

 
  9,95 g/dl  11,9 g/dl   13,9 g/dl p < 0,05 

15. Manjunath at al (2018)   10 g/dl  11,80 g/dl 
dibawah 

normal 

   p < 0,001 

Hasil 43,2%-76,2% 23,8% - 57% Sebagian besar kadar hemoglobin dibawah normal pada bulan ke 2 pengobatan Berpengaruh 
signifikan 
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Abstrak 

Tuberkulosis menjadi salah satu permasalahan kesehatan utama di dunia, yang saat ini masih 

menjadi satu dari 10 penyebab kematian tertinggi di seluruh dunia yang disebabkan oleh kuman 

Mycobacterium tuberculosis. Untuk memutus rantai penularan dan menurunkan angka kematian  

akibat tuberkulosis, dilakukan terapi penyembuhan tuberkulosis dengan pemberian OAT  yang 

memiliki berbagai efek samping diantaranya efek terhadap reaksi hematologi yaitu kadar 

hemoglobin. Tujuan penelitian ini mengetahui pengaruh obat anti tuberkulosis terhadap kadar 

hemoglobin penderita tuberkulosis. Metode penelitian ini menggunakan metode studi pustaka 

dengan melakukan penelusuran artikel ilmiah di beberapa website yang dipublikasikan secara 

nasional dan internasional dalam waktu 10 tahun terakhir. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 7 

artikel ilmiah menyatakan persentase penderita tuberkulosis yang menjalani pengobatan memiliki 

kadar hemoglobin rendah sebanyak 43,2% - 76,2% dan yang memiliki kadar hemoglobin normal 

sebanyak 23,8% - 57%. Berdasarkan lamanya pengobatan didapatkan hasil kadar hemoglobin 

dibawah normal banyak terjadi di bulan ke 2 pengobatan (fase intensif). Terdapat 7 artikel yang 

menjelaskan adanya pengaruh obat anti tuberkulosis terhadap kadar hemoglobin dimana adanya 

perbedaan yang signifikan pada kadar hemoglobin penderita tuberkulosis sebelum dan setelah 

pengobatan dengan nilai p < 0,05 dan p < 0,01. 

 

Kata Kunci  : Tuberkulosis, Hemoglobin, Obat Anti Tuberkulosis 

 

EFFECT OF ANTI-TUBERCULOSIS DRUGS ON HEMOGLOBIN 

LEVELS OF TUBERCULOSIS PATIENTS (LIBRARY RESEARCH) 
 

Abstract 

Tuberculosis is one of the main health problems in the world, which is currently still one of the top 

10 causes of death worldwide caused by the bacterium Mycobacterium tuberculosis. To break the 

chain of transmission and reduce the death rate due to tuberculosis, healing therapy is carried out 

by offering OAT which has various side effects on hematological reactions, namely hemoglobin 

levels. The purpose of this study was to determine the effect of anti-tuberculosis drugs on 

hemoglobin levels of tuberculosis patients. This research method uses the literature study method 

by searching scientific articles on several national and international websites in the last 10 years. 

The results of this study showed that 7 scientific articles stated that the percentage of tuberculosis 

patients who underwent treatment had low hemoglobin levels of 43.2% - 76.2% and who had 

normal hemoglobin levels of 23.8% - 57%. Based on the treatment, the results of the hemoglobin 

level were below normal which occurred in the 2nd 2 months of treatment (intensive phase). There 

are 7 articles that explain the effect of anti-tuberculosis drugs on hemoglobin levels where there 

are significant differences in hemoglobin levels of tuberculosis patients before and after treatment 

with p < 0.05 and p < 0.01. 
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Pendahuluan 

Tuberkulosis menjadi salah satu 

permasalahan kesehatan utama di dunia, yang 

saat ini masih menjadi satu dari 10 penyebab 

kematian tertinggi di seluruh dunia yang 

disebabkan oleh kuman Mycobacterium 

tuberculosis. Kasus tuberkulosis di dunia 

diperkirakan sebanyak 10,0 juta orang 

terinfeksi tuberkulosis dan 1,3 juta orang 

meninggal tiap tahunnya karena penyakit ini. 

Beban penyakit tuberkulosis lebih dari 500 

kasus baru per 100.000 penduduk tiap 

tahunnya. (WHO, 2019). Indonesia menjadi 

negara penyumbang kasus tuberkulosis 

terbesar kedua setelah India yang setiap 

tahunnya penderita tuberkulosis mengalami 

peningkatan (Kemenkes RI, 2020). 

WHO/organisasi kesehatan dunia 

mendeklarasikan kedaruratan global 

tuberkulosis karena sebagian besar negara-

negara di dunia tidak berhasil mengendalikan 

tuberkulosis sehingga rendahnya angka 

kesembuhan penderita tuberkulosis yang 

berdampak pada tingginya tingkat penularan. 

Untuk memutus rantai penularan dan 

menurunkan angka kematian  akibat 

tuberkulosis, WHO merekomendasikan 

strategi DOTS (Directly Observed Treatment 

Shortcourse) di mana dilakukan terapi 

penyembuhan tuberkulosis dengan pemberian 

obat anti tuberkulosis (OAT) yang terdiri atas 

isoniazid, pirazinamid, rifampisin, dan 

etambtol dan streptomisin. Pengobatan 

tuberkulosis diberikan dalam 2 tahap yaitu 

tahap intensif dan tahap lanjutan, proses 

pengobatan tuberkulosis membutuhkan waktu 

yang cukup lama yaitu berkisar 2-6 bulan 

pengobatan untuk mematikan bakteri 

Mycobacterium tuberculosis (Kemenkes RI, 

2015). 

Dalam proses pengobatan yang cukup 

lama tersebut tidak jarang penderita 

tuberkulosis mengalami keluhan saat 

pengobatan seperti kurang nafsu makan, 

mual, sakit perut, muntah-muntah, dan 

gangguan pencernaan, hal ini didukung oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Farhanisa dkk 

(2015) yang menyatakan bahwa kejadian efek 

samping terapi OAT yang sering dikeluhkan 

oleh pasien diantaranya mual (72,73%), 

lemas (53,54%), muntah dan gangguan 

pencernaan (36,36%), dan pusing (27,27%). 

Mual merupakan efek samping yang paling 

banyak dan langsung dirasakan oleh pasien 

setelah meninum obat, adapun obat yang 

menyebabkan efek samping mual adalah 

rifampisin dan isoniazid. Hal ini dapat 

menyebabkan pasien mengalami penurunan 

nafsu makan sehingga akan mempengaruhi 

asupan nutrisi pada tubuh pasien tersebut 

(Farhanisa et al., 2014). Kekurangan nutrisi 

seperti zat besi, vitamin B12, dan asam folat 

dapat menyebabkan penurunan pembentukan 

eritrosit sehingga dapat mengganggu 

pembentukan hemoglobin yang merupakan 

protein utama sel darah merah. 

Selain itu obat anti tuberkulosis juga 

dapat menyebabkan efek samping terhadap 

hematologi. Isoniazid dan rifampisin adalah 

obat yang dapat menyebabkan anemia dengan 

mekanisme kompleks imun, kompleks obat 

antibodi mengikat membran sel darah merah 

dan memicu aktivasi komplemen sehingga 

menimbulkan hemolisis sel darah merah atau 

penghancuran sel darah merah (Istiantaro YH 

& Setiabudy R, 2012). Efek samping 

pemberian isoniazid dan pirazinamid juga 

dapat menyebabkan gangguan metabolisme 

vitamin B6 sehingga dapat meningkatkan 

ekskresi B6 melalui urine dan mengakibatkan 

terjadinya defisiensi B6. Vitamin B6 dalam 

bentuk pyridol phosphate merupakan 

kofaktor dalam proses biosintesis heme. 

Defisensi B6 dapat mengganggu biosintesis 

heme dan mengakibatkan anemia (Purnasari, 

2011). 

Menurut hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Fauziah dan Siahan (2014) mengenai 

gambaran kadar hemoglobin  penderita TB 

paru dalam masa terapi OAT, efek samping 

terapi OAT mempengaruhi kadar 

hemoglobin, rata-rata kadar hemoglobin pria 

pada pengobatan 0 bulan yaitu 15,40 g/dL, 1 

bulan 14,08 g/dL, 2 bulan 12,73 g/dL dan 3 

bulan 11,88 g/dL dan rata-rata kadar 

hemoglobin wanita pada pengobatan 0 bulan 

12,94 g/dL, 1 bulan 11,82 g/dL, 2 bulan 

10,94 g/dL dan 3 bulan 10,42 g/dL. Hal ini 

menunjukkan pemberian OAT berpengaruh 

signifikan terhadap penurunan kadar 

hemoglobin mulai dari bulan kedua sampai 

bulan ketiga pengobatan, hasil uji Analysis of 

variance diperoleh  nilai P < 0,05 (Fauziah & 

Siahaan, 2014). Hasil yang sama juga 

ditemukan pada penelitian Kassa dkk (2016) 

yang menunjukkan penurunan rata-rata kadar 

hemoglobin pada pria yaitu 12,7 g/dL 

sebelum pengobatan menjadi 11,8 g/dL 

setelah dilakukan pengobatan 2 bulan, 

kemudian rata-rata kadar hemoglobin pada 

wanita yaitu 12,8 g/dL sebelum pengobatan 

menjadi 11,8 g/dL setelah pengobatan 2 

bulan, hal ini menunjukkan bahwa penderita 

tuberkulosis paru yang menjalani pengobatan 

dapat mengalami anemia (Kassa et al., 2016).  



 

Berdasarkan latar belakang di atas, 

peneliti melakukan penelitian berupa studi 

pustaka untuk melihat mengenai pengaruh 

obat anti tuberkulosis terhadap kadar 

hemoglobin penderita tuberkulosis. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui dan mengkaji pengaruh obat anti 

tuberkulosis terhadap kadar hemoglobin 

penderita tuberkulosis. 

 

Metode 

Jenis penelitian adalah studi pustaka 

dengan berfokus pada pengaruh obat anti 

tuberkulosis terhadap kadar hemoglobin 

penderita tuberkulosis. Pengambilan data 

dilakukan dengan mengkaji hasil penelitian 

terdahulu pada beberapa jurnal ilmiah yang 

berkaitan dengan kadar hemoglobin pada 

penderita tuberkulosis yang menjalani 

pengobatan. Penelitian ini akan dilaksanakan 

pada bulan April-Juni tahun 2021.  

Sumber data penelitian ini didasarkan 

pada kajian kepustakaan baik secara online 

maupun offline. Media offline diperoleh dari 

berbagai buku yang ada diperpustakaan 

sedangkan media online berupa e-book dan 

jurnal serta artikel ilmiah yang didapat dari 

situs internet yaitu Google Scholar, Research 

Gate. Kata kunci yang digunakan adalah 

hemoglobin, tuberkulosis, dan obat 

antituberkulosis. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini dengan cara 

dokumentasi. Terknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

analisis isi (Content Analysis). 

 
Hasil 

Karya tulis ilmiah studi pustaka ini 

menggunakan 15 artikel jurnal ilmiah yang 

dipublikasikan secara nasional maupun 

internasional dalam 10 tahun terakhir yaitu 

antara tahun 2011-2021 dengan melakukan 

penelusuran pada google scholar dan 

research gate. Hasil dalam penelitian ini 

dituangkan dalam tabel 4.1. 

 

Tabel 4.1. Hasil penelitian kepustakaan (library research)  

No Penulis, Tahun, 

dan judul Artikel 

Tujuan Metode 

Penelitian dan 

Sampel 

Hasil 

1. Atna Permana 

(2020). Gambaran 

kadar hemoglobin 

(Hb) dan leukosit 

pada penderita TB 

paru dengan 

lamanya terapi 

OAT (Obat Anti 

Tuberkulosis) di 

Rumah Sakit 

Islam Jakarta 

Cempaka Putih. 

 

Mengetahui 

gambaran kadar 

hemoglobin (Hb) 

dan leukosit pada 

penderita TB paru 

dengan lamanya 

terapi OAT (Obat 

Anti 

Tuberkulosis) di 

Rumah Sakit 

Islam Jakarta 

Cempaka Putih 

Metode 

penelitian: 

deskriptif 

Sampel:109 

pasien 

 

 

Kadar hemoglobin normal : 34 

orang (31%) 

Kadar  hemoglobin dibawah  

normal: 75 orang (69%) 

Distribusi frekuensi penderita 

tuberkulosis paru berdasarkan 

lamanya mengkonsumsi OAT : 

 Konsumsi OAT 1 bulan 

terdapat kadar hemoglobin 

normal sebanyak 15 orang 

(14%) dan kurang dari normal 

sebanyak 7 Orang (6%) 

 Konsumsi OAT 2 bulan 

terdapat  3 orang (3%) kadar 

hemoglobin normal dan 25 

orang (23%) kadar hemoglobin 

kurang dari normal 

 Konsumsi OAT 3 bulan 

terdapat 10 orang  (9%) kadar 

hemoglobin normal dan 23 

orang (21%) kadar hemoglobin 

kurang dari normal 

 Konsumsi OAT 4 bulan 

terdapat 6 orang  (5%) kadar 

hemoglobin normal dan 20 

0rang (18%) kadar hemoglobin 

dengan kurang dari normal 

 



 

2. Susiwati dan 

Zamharira Muslim 

(2019). 

Hemoglobin levels 

after consuming 

the intial phase of 

antitubercular 

drugs 

Untuk mengetahui 

kadar hemoglobin 

penderita 

tuberkulosis yang 

konsumsi OAT 

pada fase awal 

Metode 

Penelitian: 

deskriptif  

survei 

Sampel: 38 

pasien 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

kadar hemoglobin pasien 

konsumsi OAT fase awal yang 

memiliki kadar hemoglobin 

dibawah normal sebanyak 22 

pasien (58%) dan kadar 

hemoglobin normal sebanyak 16 

pasien (42%) 

Pada penelitian ini menunjukkan 

penderita tuberkulosis lebih 

banyak yang memiliki kadar 

hemoglobin rendah atau 

mengalami anemia.  

3. Paska Ramawati 

Situmorang & 

David Sumanto 

Napitupulu 

(2020). Kadar 

hemoglobin 

penderita 

tuberkulosis paru 

yang menjalankan 

terapi obat anti 

tuberkulosis di 

Puskesmas Pancur 

Batu kabupaten 

Deli Serdang 2019 

Untuk 

Mengetahui 

gambaran kadar 

hemoglobin 

penderita Tb paru 

yang menjalankan 

terapi OAT di 

Puskesmas pancur 

Batu Kabupaten 

Deli Serdang 

2019 

Metode 

penelitian: 

deskriptif 

Sampel:21 

sampel  

Distribusi kadar hemoglobin 

penderita tuberkulosis paru yang 

menjalankan terapi OAT 

berdasarkan kadar hemoglobin 

pada penelitian ini terdapat 16 

orang (76,2%) dengan kadar 

hemoglobin dibawah  normal dan 

terdapat 5 orang (23,8%) dengan 

kadar hemoglobin normal. 

Sebagian responden dengan kadar 

hemoglobin tidak normal/anemia 

4. Saket kumar 

mandal & 

Laxmikant 

Chavan (2016). 

Hematological 

profile in patients 

suffering from 

tuberculosis and 

treatmeant 

response 

Untuk mengetahui 

perubahan profil 

hematologi pada 

pasien 

tuberkulosis dan 

mengetahui efek 

terapi anti 

tuberkulosis 

terhadap kelainan 

hematologi 

Metode 

penelitian: study 

subjects 

included 100 

patients 

Sampel:100  

pasien 

 

Hasil penelitian menunjukkan 

kadar hemoglobin dibawah 

normal sebanyak 71 pasien (71%) 

dan kadar hemoglobin normal 

sebanyak 29 pasien (27%). 

Pada penelitian ini menunjukkan 

penderita tuberkulosis lebih 

banyak memiliki kadar 

hemoglobin rendah atau anemia 

5. Ester Rampa, 

Fitrianingsih, 

Herlando Sinaga 

(2020). Hasil 

pemeriksaan 

leukosit, 

trombosit, dan 

hemoglobin pada 

penderita 

tuberkulosis yang 

mengkonsumsi 

OAT di RSAL 

Dr.Soedibjo 

Sardadi Kota 

Jayapura 

 

Untuk mengetahui 

hasil pemeriksaan 

leukosit, 

trombosit, dan 

hemoglobin, pada 

penderita 

tuberkulosis yang 

mengkonsumsi 

OAT di RSAL 

Dr.Soedibjo 

Sardadi Kota 

Jayapura 

Metode 

penelitian: 

deskriptif 

Sampel:37 

pasien 

 

 
 
 
 
 

Pada penderita tuberkulosis yang 

mengkonsumsi OAT pada 

penelitian ini ditemukan 21 pasien 

(57%) dengan kadar hemoglobin 

normal dan 16 Pasien (43,2%) 

dengan kadar hemoglobin rendah 

 

  



 

6. Shidram Kamate, 

B.Ramesh,  N. 

Bhaktavatchalam 

(2014). Study 

hematological 

profile before 

during after 

completion of 

DOTS therapy in 

pulmonary 

tuberculosis 

Untuk 

mengertahui 

perbandingan 

profil hematologi 

sebelum, selama, 

dan setelah selesai 

DOTS pada 

tuberkulosis paru  

Metode 

Penelitian : 

randomly 

selected 

Sampel : 100 

pasien 

Hasil penelitian menunjukkan 

kadar hemoglobin rendah setelah 

pengobatan sebanyak 59% dan 

kadar hemoglobin normal 

sebanyak 41% 

Pada penelitian ini menunjukkan 

adanya peningkatan kadar 

hemoglobin secara signifikan 

dengan nilai p < 0,001 setelah 

pengobatan 6 bulan. 

7. Herlando Sinaga 

(2019). 

Examination of 

pulmonary 

tuberculosis 

patients at the 

general hospital 

(RSUD) Jayapura 

Untuk mengetahui 

kadar 

hemoglobin, 

jumlah trombosit, 

eritrosit, jumlah 

neutrofil, dan 

monosit pada 

pasien 

tuberkulosis paru 

yang dilakukan di 

RSUD Jayapura 

Metode 

Penelitian : 

deskriptif 

Sampel : 20 

pasien 

Hasil penelitian menunjukkan 

terdapat 6 pasien (30%) dengan 

kadar hemoglobin normal dan 14 

Pasien (70%) dengan kadar 

hemoglobin rendah 

 

8. Anny Thuraidah, 

Rima Agnes 

Widya Astuti, 

Dinna Rakhmina 

(2017). Anemia 

dan lama 

konsumsi obat anti 

tuberkulosis 

 

Untuk mengetahui 

hubungan lama 

konsumsi obat 

anti tuberkulosis 

pada pasien TB 

paru terhadap 

anemia 

Metode 

Penelitian: 

survei Analitic 

Sampel : pasien 

TB Paru 

kategori I yang 

belum konsumsi 

OAT (0 bulan), 

pasien TB paru 

yang sudah 

konsumsi OAT 

2 bulan dan 6 

bulan 

Rata-rata kadar hemoglobin 

pasien TB yang belum konsumsi 

OAT 0 bulan sebesar 15,17 g/dl, 

rata-rata kadar hemoglobin pasien 

TB paru yang sudah konsumsi 

OAT 2 bulan sebesar 12,73 g/dl 

dan rata-rata kadar hemoglobin 

pasien TB paru konsumsi OAT 6 

bulan sebesar 13,28 g/dl. Pada 

penelitian ini terjadi penurunan 

kadar hemoglobin pada bulan ke 2 

pengobatan dan peningkatan 

sedikit kadar hemoglobin pada 

bulan ke 6 pengobatan. 

Pada penelitian ini didapatkan 

nilai signifikan kadar hemoglobin 

0,007 < α (0,05) yang artinya 

adanya hubungan antara lama 

konsumsi OAT terhadap kadar 

hemoglobin 

9. Atiegha Christina, 

Suama Promise, 

Ernest Merey 

(2020). Changes 

in some 

hematological 

parameters of 

female patients on 

directly observed 

treatment short 

course (DOTS) in 

a tuberculosis 

hospital in Bayelsa 

State, Nigeria 

Untuk mengetahui 

efek terapi DOTS 

lini pertama dan 

lini kedua 

terhadap 

parameter 

hematologi pada 

pasien 

tuberkulosis 

Metode 

Penelitian: studi 

longitudinal 

Sampel: 198 

orang 

Rata-rata kadar hemoglobin 

pasien TB baru yang belum 

menjalani pengobatan sebesar 

10,36 g/dl, rata-rata kadar 

hemoglobin pasien TB yang 

menjalani pengobatan  2 bulan 

sebesar 11,44 g/dl dan rata-rata 

kadar hemoglobin pasien TB paru 

yang  menjalani pengobatan 6 

bulan sebesar 11,44 g/dl. Pada 

penelitian ini terjadi peningkatan 

yang signifikan dengan nilai p 

0,0001 < α (0,05). Pada penelitian 

ini kadar hemoglobin masih 

dibawah normal. 

  



 

10. Eyuel Kassa, 

Bamlaku 

Enaugaw, 

Aschalew Gelaw 

dan Baye Gelaw 

(2016). Effect of 

anti-tuberculosis 

drugs on 

hematological 

profiles of 

tuberculosis 

patients attending 

at University of 

Gondar Hospital, 

Northwest 

Ethiopia 

Untuk mengetahui 

profil hematologi 

pasien 

tuberkulosis 

sebelum dan 

sesudah 

pengobatan fase 

intensif 

Metode 

Penelitian: 

prospektif 

longitudinal 

Sampel:168 

pasien 

 

Rata-rata kadar hemoglobin 

pasien tuberkulosis sebelum 

pengobatan  12,7 g/dl setelah 

pengobatan menjadi 11,9 g/dl. 

Pada penelitian ini menyatakan 

bahwa adanya penurunan kadar 

hemoglobin yang signifikan 

setelah selesai pengobatan dengan 

nilai p = 0,00 ( 0,00 < α 0,05) 

11 Munawir Haris, 

Urip, Danuyanti 

(2017). Studi 

variasi waktu 

pengobatan pasien 

TB paru terhadap 

kadar hemoglobin 

dan nilai laju 

endap darah di 

Puskesmas Ubung 

 

Untuk mengetahui 

variasi waktu 

pengobatan TB 

paru terhadap 

kadar hemoglobin 

dan nilai laju 

endap darah di 

Puskesmas Ubung 

Metode 

penelitian: 

observasional 

deskriptif 

Sampel:20 

orang 

 

Hasil penelitian menunjukkan  

pada pengobatan  0 bulan  rata-

rata kadar hemoglobin 11,9 g/dl, 

pada pengobatan 3 bulan rata rata 

kadar hemoglobin 13,65 g/dl dan 

pada pengobatan 6 bulan rata-rata 

kadar hemoglobin 13,6 g/dl. 

kadar hemoglobin pada pasien 

tuberkulosis yang menjalani 

pengobatan  masih dalam kadar 

normal 

12. Kalma, Rafika, 

Aulia R.Bahctiar 

(2019). Trombosit 

dan kadar 

hemoglobin pada 

pasien 

tuberkulosis 

konsumsi obat anti 

tuberkulosis 

(OAT) 

 

Untuk mengetahui 

gambaran jumlah 

trombosit dan 

kadar hemoglobin 

pada pasien 

tuberkulosis yang 

mengkonsumsi 

obat anti 

tuberkulosis 

(OAT) dalam 

masa pengobatan 

Metode 

penelitian: 

deskriptif 

Sampel:21 

pasien 

 

Pada pengobatan 2 bulan kadar 

hemoglobin normal sebanyak 

(42,86%) dan dibawah 

normal/anemia sebanyak 

(57,14%). Pada pengobatan 4 

bulan kadar hemoglobin normal 

(85,7%) dan dibawah 

normal/anemia sebanyak (14,3%). 

Pada pengobatan 6 bulan kadar 

hemoglobin normal sebanyak 

(85,7%) dan dibawah 

normal/anemia (14,3%). 

13. Witi Karwiti, 

Wuni Sri Lestari, 

Nasrazuhdy, 

Sholeha 

Rezekiyah (2021). 

Perbedaan profil 

hematologi pada 

penderita 

tuberkulosis paru 

yang menjalani 

pengobatan 

 

Untuk mengetahui 

perbedaan profil 

hematologi pada 

pasien 

tuberkulosis paru 

yang menjalani 

pengobatan 

Metode 

penelitian: 

deskriptif 

dengan 

rancangan cross 

sectional 

Sampel:35 

pasien 

Diapatkan hasil median  kadar 

hemoglobin sebelum pengobatan 

fase 1 penderita tuberkulosis paru 

sebesar 12,90 g/dl, setelah 

pengobatan meningkat menjadi 

13,10 g/dl. Penelitian ini 

memperlihatkan terjadinya 

peningkatan kadar hemoglobin 

2,1 g/dl selama menjalani 

pengobatan. Pada penelitian ini 

adanya hubungan bermakna pada 

kadar hemoglobin sebelum dan 

sesudah pengobatan dengan  nilai 

p value = 0,005 ( 0,005 < α 0,05) 



 

 

 

Pembahasan  

1. Persentase penderita tuberkulosis 

yang menjalani pengobatan yang 

memiliki kadar hemoglobin rendah 

dan kadar hemoglobin normal 

  Dari 15 artikel terdapat 7 artikel 

yang terkait mengenai persentase 

penderita tuberkulosis. Berdasarkan 

penelitian Permana (2020); Susiwati & 

Muslim (2016); Situmorang & 

Napitupulu (2020); Mandal & Chavan 

(2016);  Ramesh at al (2014); Sinaga 

(2019), penderita tuberkulosis yang 

menjalani pengobatan lebih banyak 

memiliki kadar hemoglobin rendah, 

sebanyak (69%; 58%; 76,2%; 71%; 

59%; 70%) dibandingkan yang 

memiliki kadar hemoglobin normal 

sebanyak (31%; 42%; 23,8% 29%; 

41%; 30%), berbeda dengan penelitian 

Rampa dkk (2020), pada penelitian ini 

penderita tuberkulosis yang menjalani 

pengobatan lebih banyak memiliki 

kadar hemoglobin yang normal 

sebanyak 57% dibandingkan dengan 

kadar hemoglobin rendah sebanyak 

43,2%. 

 Berdasarkan 7 artikel tersebut 

terdapat perbedaan hasil, pasien 

tuberkulosis yang memiliki kadar 

hemoglobin rendah sebanyak 43,2% - 

76,2%. Kadar hemoglobin yang rendah 

pada penderita tuberkulosis sebagai 

petanda pasien tuberkulosis mengalami 

anemia. Penurunan kadar hemoglobin 

dibawah normal disebabkan karena 

proses infeksi Mycobacterium 

tuberculosis dan efek samping dari 

OAT. Tuberkulosis merupakan salah 

satu penyakit infeksi kronik, hal ini 

sesuai dengan teori yang menjelaskan 

tentang penyakit infeksi kronik 

merupakan salah satu penyebab 

penurunan kadar hemoglobin dimana 

terganggunya pembentukan eritrosit 

yang dalam perjalanan patogenesisnya 

dapat mengakibatkan berkurangnya 

persediaan zat besi yang dibutuhkan 

dalam pembentukan eritrosit sehingga 

mempengaruhi pembentukan 

hemoglobin yang merupakan protein 

utama yang mengikat zat besi dalam 

eritrosit. 

 Penurunan kadar hemoglobin juga 

dapat terjadi karena efek samping obat 

anti tuberkulosis yang tidak disertai 

dengan asupan pola makan yang baik. 

Efek samping OAT seperti gangguan 

gastrointertisial, mual, lemas, muntah, 

dan pusing dapat menyebabkan pasien 

mengalami penurunan nafsu makan dan 

mempengaruhi asupan gizi pada tubuh 

14. Muhammad Obaid 

Al-Muhammadi, 

& Hayder Gali 

As-Shammery 

(2011). Studying 

some 

hematological 

changer in patients 

with pulmonary 

tuberculosis in 

Babylon 

governorate 

Untuk mengetahui 

perubahan 

parameter 

hematologi pada 

penderita 

tuberkulosis yang 

menjalani 

pengobatan di 

provinsi Babilonia 

Metode 

Penelitian: 

deskriptif 

Sampel: 90 

pasien 

Diperoleh hasil kadar hemoglobin 

penderita tuberkulosis sebelum 

pengobatan 9,95 g/dl, kemudian 

penderita tuberkulosis yang 

menjalani pengobatan 2 bulan 

kadar hemoglobin menjadi 11,9 

g/dl lalu pada pengobatan 6 bulan 

mengalami peningkatan menjadi 

13,9 g/dl. 

Pada penelitian ini menunjukkan 

adanya peningkatan yang 

signifikan terhadap kadar 

hemoglobin dengan nilai p < 0,01 

15. Manjunath M.R., 

Sheetal, Abdul 

Rub Patwegar 

(2018). 

Comparative study 

of hematological 

parameters in 

newly diagnosed 

tuberculosis 

patient’s pre-ATT 

& after intensive 

phase of ATT 
 

Mempelajari dan 

membandingkan 

berbagai 

parameter 

hematologi pada 

pasien 

tuberkulosis 

sebelum 

pengobatan dan 

setelah 

pengobatan  

Metode 

penelitian : 

randomly 

selected 

Sampel:40 

orang 

Didapatkan hasil median 

hemoglobin pasien tuberkulosis 

sebelum pengobatan adalah 10 

g/dl , setelah pengobatan fase 

intensif menjadi 11,80 g/dl. Pada 

penelitian ini terdapat perbedaan 

signifikan secara statistic nilai p < 

0,001 sebelum dan sesudah 

pengobatan. 

Kadar hemoglobin pada penelitian 

ini adalah dibawah normal atau 

mengalami anemia 



 

pasien. Asupan gizi yang baik sangat 

diperlukan pasien untuk mempercepat 

kesembuhan dan mencegah anemia 

karena efek samping dari OAT. 

Isoniazid dan rifampisin adalah obat 

yang dapat menyebabkan anemia 

dengan mekanisme kompleks imun, 

obat antibodi mengikat membran sel 

darah merah dan memicu aktivitas 

komplemen sehingga menimbulkan 

hemolisis sel darah merah dan 

penghancuran sel darah merah 

(Istiantaro YH & Setiabudy,2012). 

Sedangkan pasien tuberkulosis 

yang menjalani pengobatan yang 

memiliki kadar hemoglobin normal 

sebanyak 23,8% - 57%, hal ini 

disebabkan karena pola hidup sehat, 

menjaga kebersihan lingkungan tempat 

tinggal, dan merupakan sebagai respon 

tubuh telah baik dari sebelumnya dan 

dapat dijadikan pemantauan tentang 

keberhasilan dalam pengobatan. Kadar 

hemoglobin normal dipengaruhi oleh 

pola tidur, olahraga, asupan nutrisi 

terutama zat besi selain itu pola makan 

dengan zat besi tinggi sangat 

berpengaruh pada kadar hemoglobin. 

Hal ini dikuatkan dengan penelitian 

Nurdiana (2015),  

2. Kadar hemoglobin penderita 

tuberkulosis berdasarkan lamanya 

pengobatan 

 Dari 15 artikel, terdapat 7 artikel 

yang menyatakan kadar hemoglobin 

penderita tuberkulosis banyak dibawah 

normal terjadi pada bulan ke 2 

pengobatan dan 1 artikel menyatakan 

kadar hemoglobin normal pada bulan ke 

2 pengobatan serta 5 artikel menyatakan 

kadar hemoglobin normal dan 

mengalami peningkatan pada bulan ke 3 

– 6 pengobatan.  

Berdasarkan penelitian Permana 

(2020); Susiwati & Muslim (2019); 

Kalma dkk (2019); Manjunath at al 

(2018);  Atiegha at al (2020); Obaid at 

al (2011) didapatkan hasil pada 

pengobatan 2 bulan penderita 

tuberkulosis memiliki kadar 

hemoglobin dibawah normal. Namun 

pada penelitian Karwiti dkk (2021) pada 

pengobatan 2 bulan kadar hemoglobin 

masih dalam kadar normal dengan 

median 13,10 g/dl. Pada penelitian 

Thuraidah dkk (2017) dan Kassa at al 

(2016) terjadi penurunan kadar 

hemoglobin pada bulan ke 2 

pengobatan. Penelitian ini juga 

menjelaskan bahwa semakin sering 

mengkonsumsi OAT maka semakin 

menurun kadar hemoglobin. Kadar 

hemoglobin dibawah normal pada 

penderita tuberkulosis yang menjalani 

pengobatan fase intensif disebabkan 

karena obat anti tuberkulosis 

mempunyai efek samping terhadap 

tubuh apabila dikonsumsi terus menerus 

setiap harinya selama 2 bulan.  Hal ini 

sejalan dengan penelitian Sari ID dkk 

(2014) yang menyatakan bahwa pada 2 

bulan pertama tahap pengobatan pasien 

sering mengeluhkan mual dan pusing 

dikarenakan salah satu efek samping 

obat tersebut dan konsumsi yang setiap 

hari. Rasa mual dan pusing tersebut 

akan mempengaruhi pola makan pasien 

yang menyebabkan  pasien mengalami 

kurang nafsu makan sehingga akan 

mempengaruhi asupan nutrisi seperti zat 

besi, asam folat, dan vitamin B12 yang 

dibutuhkan dalam pembentukan 

hemoglobin. Obat anti tuberkulosis 

isoniazid dan pirazinamid dapat 

menyebabkan gangguan metabolisme 

vitamin B6 sehingga dapat 

meningkatkan ekskresi B6 melalui urine 

dan mengakibatkan terjadinya defisiensi 

B6. Vitamin B6 dalam bentuk pyridol 

phosphate merupakan kofaktor dalam 

proses biosintesis heme. Defisensi B6 

dapat mengganggu biosintesis heme dan 

mengakibatkan anemia (Purnasari, 

2011). 

Pada penelitian Thuraidah (2017); 

Atiegha at al (2020); Obaid at al (2011), 

Kadar hemoglobin terjadi peningkatan 

sedikit pada bulan ke 6 dikarenakan 

frekuensi minum obat tidak sesering 

pada bulan pertama dan kedua. Hal ini 

serupa dengan penelitian Kalma (2019) 

yang menunjukkan hemoglobin normal 

terjadi pada pengobatan 4 bulan dan 

pengobatan 6 bulan. Kemudian pada 

penelitian Haris dkk (2017) juga 

menunjukkan hasil pada pengobatan 3 

bulan dan 6 bulan terjadi peningkatan 

kadar hemoglobin penderita 

tuberkulosis menjadi normal. 

Peningkatan kadar hemoglobin pada 

pengobatan fase lanjutan menjadi 

pemantauan keberhasilan dalam 

pengobatan. 

3. Pengaruh OAT terhadap kadar 

hemoglobin penderita tuberkulosis 



 

 Dari 15 artikel ditemukan 7 artikel 

yang menyatakan adanya perbedaan 

yang signifikan pada kadar hemoglobin 

penderita tuberkulosis sebelum dan 

setelah pengobatan. Berdasarkan hasil 

penelitian Karwiti dkk (2021) 

menunjukkan kadar hemoglobin 

penderita tuberkulosis meningkat 

sebanyak 2,1 gr/dl setelah dilakukan 

pengobatan fase intensif. Pada 

penelitian ini secara statistik 

memperlihatkan adanya hubungan 

bermakna pada kadar hemoglobin 

sebelum dan setelah pengobatan dengan 

p = 0,005 yang artinya lebih kecil dari 

nilai alpha (0,05). Kemudian pada 

penelitian yang dilakukan Manjunath et 

al (2018), menunjukkan adanya 

peningkatan yang signifikan terhadap 

kadar hemoglobin pada pengobatan fase 

intensif, secara statistik sebesar p < 

0,001 yang artinya lebih kecil dari nilai 

alpha (0,01). Pada penelitian ini pasien 

tuberkulosis sebelum dan setelah 

menjalani pengobatan mengalami 

anemia dimana kadar hemoglobin 

dibawah normal. Kemudian penelitian 

yang dilakukan Kassa et al (2016) dan 

Thuraidah dkk (2017) menunjukkan 

terjadinya penurunan kadar hemoglobin 

yang signifikan pada pasien 

tuberkulosis setelah selesai pengobatan 

fase intensif dengan nilai (p = 0,00; p = 

0,007) yang artinya lebih kecil dari nilai 

alpha (0,05). Pada penelitian Ramesh at 

al (2014); Atiegha at al (2020); Obaid at 

al (2011) menunjukkan terjadinya 

peningkatan kadar hemoglobin pada 

penderita tuberkulosis yang menjalani 

pengobatan 6 bulan dengan nilai p < 

0,05. Dalam penelitian ini menunjukkan 

adanya pengaruh obat anti tuberkulosis 

terhadap kadar hemoglobin penderita 

tuberkulosis setelah menjalani 

pengobatan. Penurunan kadar 

hemoglobin disebabkan karena efek 

samping obat anti tuberkulosis 

(isoniazid, rifampisin, pirazinamid dan 

etambutol) yang tidak disertai dengan 

asupan nutrisi yang baik. Peningkatan 

kadar hemoglobin pada penderita 

tuberkulosis menjadi respon 

keberhasilan dalam pengobatan. 

 

Simpulan  

1. Berdasarkan 7 artikel terkait, persentase 

penderita tuberkulosis yang menjalani 

pengobatan  memiliki kadar hemoglobin 

rendah sebanyak 43,2% - 76,2% dan 

yang memiliki kadar hemoglobin 

normal sebanyak 23,8% - 57%. 

2. Berdasarkan lamanya pengobatan dari 

10 artikel terkait disimpulkan bahwa 

kadar hemoglobin dibawah normal lebih 

banyak terjadi pada bulan ke 2 

pengobatan kemudian sedikit meningkat 

pada bulan ke 3 - ke 6 pengobatan. 

3. Berdasarkan 7 jurnal terkait 

disimpulkan adanya pengaruh obat anti 

tuberkulosis terhadap kadar hemoglobin 

dimana adanya perbedaan yang 

signifikan pada kadar hemoglobin 

penderita tuberkulosis sebelum dan 

setelah pengobatan dengan nilai p < 

0,05 dan p < 0,01. 

 

Saran 

1. Perlu dilakukan pemantauan dan 

pemeriksaan kadar hemoglobin secara 

rutin guna mencegah terjadinya 

defisiensi besi pada penderita 

tuberkulosis yang menjalani 

pengobatan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya dapat 

dilakukan penelitian mengenai kadar 

hemoglobin terhadap penderita 

tuberkulosis paru yang menjalani 

pengobatan tetapi dengan menambahkan 

variabel penelitian seperti berdasarkan 

jenis kelamin, usia dan pendidikan. Hal 

ini guna memperkaya artikel penelitian 

yang berfokus pada kadar hemoglobin 

penderita tuberkulosis. 
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